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ABSTRACT 

Puspaneli, 2014. The contribution of career guidance implementation  and SMP 
students perception about SMK toward the Interests of continuing their study to 
SMK (Corelation study in SMPN Kota Sungai Penuh Jambi City). The thesis of 
Magister Program Padang State University. 

This research was conducted based on the low SMP student’s interest in Sungai 
Penuh City Jambi Province to continue their study to SMK, dispute the government had 
planned to increase the amount of SMK with comparison SMK : SMA about 70 % : 30 % 
(Restra Diknas tahun 2007). When the pre research was in progress, there was a fact that 
SMK was less favorite among SMP students. This research tried to disclose the relation of 
career guidance implementation and SMP students perception about SMK toward 
significant relation with the students interest of students to continue their study to SMK. 
The proposed hypothesis : (1) career guidance implementation had a significant relation 
with the interest to continue the study to SMK ; (2) SMP students perception about SMK 
had a sifnificant relation with their interest to continue the study to SMK ; (3) career 
guidance implementation and SMP students perception about SMK had a sifnificant 
relation with the students interest to continue the study to SMK. 

This research used correlation method. The research population was students of 
class IX SMP Sungai Penuh, Jambi. Total populations were 1542 persons with  the 
sample 94 persons who were taken by stratified proportional random sampling 
techniques. The data were collected by using questionnaire with likert scale.  

This research proved that (1) career guidance implementation had a significant 
contribution about 28,3 %, (2) SMP students perception about SMK had a significant 
contribution about 17,8 %, (3) both career guidance implementation and SMP students 
perception about SMK had a significant contribution about 39 % to word the interest to 
continue the study to SMK. 

Based on this research, it could be concluded that career guidance 
implementation and SMP students perception about SMK were two important factors that 
contribution the students interest to continue their study to SMK in Sungai Penuh City, 
Jambi Province. Therefore it was suggested to the related people in SMK to these two 
factors so that the interest to continue the study to SMK can be increased. 
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ABSTRAK 

Puspaneli, 2013. Kontribusi Pelaksanaan Bimbingan Karir Di SMP dan Persepsi 
Siswa SMP tentang SMK Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke SMK  (Studi 
Korelasi di SMPN Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi). Tesis Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat siswa SMP Negeri di kota 

Sungai Penuh Provinsi Jambi melanjutkan studi ke SMK, padahal rencana pemerintah ke 
depan adalah memperbanyak jumlah SMK dengan perbandingan SMK : SMA sebesar 
70% : 30% (Renstra Diknas Tahun 2007). Saat prapenelitian dilakukan terdapat fakta 
bahwa SMK kurang diminati oleh siswa SMP. Penelitian ini mencoba mengungkapkan 
hubungan pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa tentang SMK dengan 
minat melanjutkan stud ke SMK. Hipotesis yang diajukan : (1) Pelaksanaan bimbingan 
karir mempunyai hubungan yang signifikan dan positif dengan minat melanjutkan studi 
ke SMK; (2) Persepsi siswa SMP tentang SMK mempunyai hubungan yang signifikan 
dan positif dengan minat melanjutkan studi ke SMK; (3) Pelaksanaan bimbingan karir 
dan persepsi siswa SMP tentang SMK mempunyai hubungan yang signifikan dan positif 
dengan minat melanjutkan studi ke SMK. 

Penelitian ini menggunakan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IX SMPN Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi berjumlah 1542 
orang. Sampel sebanyak 94 orang diambil dengan  menggunakan teknik proportional 
random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket dengan skala likert. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan bimbingan karir berkontribusi 
secara signifikan 28,3 % dengan minat melanjutkan studi ke SMK, (2) persepsi siswa 
SMP tentang SMK berkontribusi secara signifikan 17,8 % dengan minat melanjutkan sudi 
ke SMK, dan (3) pelaksanaan bimbingan karir dan persepsi siswa SMP tentang SMK 
secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan 39 % dengan minat melanjutkan 
sudi ke SMK. 

 Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa palaksanaan bimbingan karir 
dan persepsi siswa SMP tentang SMK adalah dua faktor yang penting berkontribusi 
dengan minat melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. Oleh karena 
itu disarankan kepada pihak-pihak yang terkait untuk dapat memperhatikan kudua faktor 
ini agar hasil minat melanjutkan studi ke SMK dapat  meningkat. 

 
 
 
Kata kunci : Pelaksanaan bimbingan karir, persepsi siswa SMP tentang SMK, 

minat melanjutkan studi ke SMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan selalu menjadi kajian utama dalam proses perubahan dan 

perkembangan masyarakat karena pendidikan membentuk satu kepribadian 

yang integral dan kemampuan kompetitif. Pendidikan merupakan sebuah 

proses yang dilakukan bertahap, mulai dari pendidikan dasar, menengah, 

hingga pendidikan tinggi. Pendidikan dilaksanakan dengan tujuan menjadikan 

seseorang lebih baik dengan mengembangkan potensi yang ada untuk 

kepentingan kehidupan dimasa yang akan datang. Dalam kajian pendidikan 

selalu berkaitan dengan perundang-undangan. 

Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Agar 

tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 

20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.” 

Masyarakat, terutama bagi generasi muda berharap agar pendidikan 

dapat menjadi modal bagi bekal untuk hidup dan bisa menghadapi tantangan 

zaman dan di era persaingan yang ketat sekarang ini, banyak orang tua 

berharap agar anaknya memperoleh prestasi akademik yang tinggi, menguasai 
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ilmu yang menyeluruh (IPTEK) sehingga terjamin sukses dalam 

kehidupannya, untuk bisa menjawab hal tersebut dibutuhkan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang 

berorientasi pada dunia kerja. Dalam UU No. 20 tahun 2003 dinyatakan 

bahwa “Pendidikan kejuran merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. Salah 

satu tujuannya memberikan bekal siap kerja pada siswa sebagai tenaga kerja 

yang terampil tingkat menengah sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh 

dunia kerja. Kegiatan belajar mengajar pada tingkat sekolah menengah 

kejuruan diarahkan untuk membentuk kemampuan siswa dalam 

mengembangkan perolehan belajarnya baik pada aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan tata nilai maupun pada aspek sikap guna menunjang 

pengembangan potensinya, seperti yang dijelaskan dalam sistem pendidikan 

nasional. 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan menengah kejuruan 

merupakan pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan 

beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkan 

diri di kemudian hari. Pendidikan Menengah Kejuruan adalah lembaga yang 

mempersiapkan anak didiknya menjadi manusia yang produktif, yang dapat 

bekerja di bidangnya setelah mendapat pendidikan dan pelatihan berbasis 

kompetensi.   

Pendidikan menengah kejuruan harus dijalankan atas dasar prinsip 

investasi yaitu mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja dan 

mengembangkan eksistensi peserta didik, untuk kepentingan peserta didik, 

masyarakat, bangsa dan negara (Djojonegoro, 1999).   

Sekolah Menengah Kejuruan adalah kelanjutan dari Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Tentu saja setiap lulusan SMP akan memilih 

jenjang pendidikan lanjut yang sesuai dengan minat masing-masing. Untuk 

membantu siswa dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan sesuai dengan 
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minat masing-masing, dan karena minat juga dipengaruhi oleh dorongan, 

motif dan respon manusia, maka siswa membutuhkan berbagai informasi dan 

pengetahuan. Dalam hal ini dibutuhkan peran serta keluarga, sekolah maupun 

masyarakat untuk membantu memberikan informasi tentang SMK. Informasi 

tersebut mencakup prestasi sekolah dan lulusannya, jumlah lulusannya 

diperguruan tinggi serta keberhasilan lulusannya di dunia kerja.  

Untuk membantu siswa SMP dalam menentukan pilihan kelanjutan 

pendidikannya setelah tamat, berhubungan  dengan masa depan yang akan 

dihadapinya, serta perkembangan potensi dirinya, diperlukan peran serta 

sekolah (SMP) dalam melaksanakan bimbingan karir. Hal ini bertujuan agar 

mereka mampu mengenal dunia kerja, mengenal potensi diri, mengenal 

berbagai jenis bidang kejuruan yang dibutuhkan di dunia kerja, 

menumbuhkan minat kejuruan dan lainya, terutama minat untuk melanjutkan 

studi ke SMK. 

Siswa memilih untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah 

kejuruan umumnya didasari dari adanya ketertarikan dan didorong oleh 

kebutuhan dan keinginan untuk memperoleh pendidikan serta keahlian, 

dengan harapan cepat mendapatkan pekerjaan. Bekerja setelah lulus sekolah 

merupakan hal yang wajar karena dengan bekerja dapat membantu diri 

sendiri maupun keluarga. Sebab itu, keberadaan bimbingan karir di SMP 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami potensi diri, lingkungan, 

minat dan bakatnya masing-masing sehingga mereka dapat menentukan 

pilihan masa depan sesuai dengan potensi, minat dan bakat yang ada dalam 

diri mereka.  

Bimbingan karir merupakan kegiatan penting dalam pendidikan. 

Kegiatan membimbing sangat menentukan arah perkembangan, dan 

kemunduran peserta didik di sekolah baik perkembangan dan kemunduran 

pada prestasi akademik maupun non-akademik serta perilaku-perilaku sosial 

lainnya, termasuk pula dalam hal kedisiplinan. Tujuan bimbingan karir adalah 

untuk membantu siswa merencanakan dan mengembangkan karirnya di masa 

depan. Dalam hal ini penyelenggaraan khususnya pendidikan kejuruan 
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menghadapi masalah antara lain masih rendahnya pemahaman siswa akan 

dunia kerja. Rendahnya pemahaman tersebut  mengakibatkan kurangnya 

minat siswa melanjutkan pendidikannya ke SMK. 

Ruslan A Gani (1996: 5) menjelaskan bahwa bimbingan karir erat 

kaitanya dengan bimbingan, pendidikan dan perkembangan para siswa. Tanpa 

bimbingan dan penyuluhan siswa juga berkembang: menguasai sesuatu, dapat 

mengarahkan diri, dapat mengadakan pemilihan dan sebagainya, tetapi 

dengan bimbingan dengan penyuluhan perkembangan siswa diharapkan lebih 

optimal, penguasaan, pengarahan, pemilihan dan pengambilan keputusan 

yang lebih tepat.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMP Negeri di Kota Sungai 

Penuh ditemukan bahwa aktifitas guru Bimbingan Konseling banyak berkisar 

dalam mencatat kehadiran dan ketidakhadiran siswa, memproses siswa yang 

bermasalah (bolos, sering tidak hadir, tawuran, memiliki hasil belajar rendah, 

memanggil orang tua siswa ke sekolah, mengusulkan beasiswa untuk siswa 

berprestasi). Hal penting yang luput dari pelaksanaan bimbingan konseling ini 

adalah masalah bimbingan terhadap karir siswa. Siswa seharusnya secara 

terencana/terprogram di bimbingan untuk menentukan pilihan masa depannya 

sendiri sesuai dengan minat dan bakatnya, bimbingan dari guru Bimbingan 

Konseling seharusnya diarahkan ke masalah bimbingan karir tersebut. 

Berdasarkan hasil survei dan hasil wawancara pada tanggal 3 s/d 7 

Oktober 2013 dan 13 Januari 2014, dengan guru BK SMPN Kota Sungai 

Penuh dapat disimpulkan bahwa untuk tahun pelajaran 2013/2014 bimbingan 

karir tidak termasuk ke dalam mata pelajaran, tetapi termasuk ke dalam 

program Bimbingan Konseling (BK).  

BK memiliki program, silabus, RPP dan tujuan. Pelaksanaan BK 

dilakukan secara individu dan kelompok, pelayanan bimbingan terutama 

mengenai hal-hal menyangkut studi akademik (bimbingan belajar), 

bimbingan jabatan (bimbingan karir), bimbingan yang menyangkut keadaan 

dirinya sendiri (bimbingan pribadi). Adapun salah satu kompetensi 

pelaksanaan bimbingan karir yang terdapat dalam program BK adalah 
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membantu siswa mengenali bakat dan minat yang dimiliki siswa, khusus 

untuk kelas IX informasi tentang SMK dan kiat-kiat mengikuti UAN. 

Pelaksanaan bimbingan karir di SMPN Kota Sungai Penuh bukan 

hanya melalui program BK, tetapi sebagian dari SMPN Kota Sungai Penuh 

memiliki program baru yaitu, seperti SMPN 3 Kota Sungai Penuh sejak tahun 

ajaran 2013/2014 telah memiliki program baru yaitu pembentukan guru 

pamong/PA, jumlah siswa keseluruhan di bagi rata dengan jumlah guru 

keseluruhan, jadi setiap guru memiliki tanggung jawab membimbing siswa, 

sehingga tidak hanya guru BK yang menangani siswa yang bermasalah 

maupun tentang karir siswa ke depannya, namun program ini belum berjalan 

optimal karena sebagian guru kurang paham terhadap proses bimbingan karir 

untuk siswa. 

Pelaksanaan bimbingan karir di SMPN Kota Sungai Penuh belum 

berjalan sebagaimana mestinya, karena bimbingan karir tidak memiliki jam 

khusus untuk tatap muka, bimbingan karir dilakukan pada saat guru bidang 

studi yang lainnya tidak hadir, maka diganti dengan guru BK untuk mengisi 

jam tersebut, sehingga guru BK tidak memiliki waktu yang optimal untuk 

membimbing siswa baik dalam hal bimbingan belajar, bimbingan karir, 

bimbingan sosial maupun bimbingan pribadi. kekurangan guru BK dan 

kebanyakan jumlah siswa dan lokal yang harus ditanggulangi juga menjadi 

salah satu penyebab pelaksanaan bimbingan karir tidak berjalan optimal.  

Karena itu diduga informasi tentang SMK juga tidak banyak diketahui oleh 

siswa SMP tersebut sehingga menyebabkan persepsi yang kurang baik 

tentang SMK karena kurangnya informasi. Siswa yang tidak dapat bimbingan 

belajar yang memadai akan mempengaruhi pula minat dan bakatnya untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik tersebut. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan karir termasuk ke dalam salah satu program BK yaitu bimbingan 

jabatan (bimbingan karir) memiliki program, silabus dan tujuan, tetapi 

pelaksanaan bimbingan belum berjalan sebagaimana mestinya karena SMPN 

di Kota Sungai Penuh masih kekurangan guru BK. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang masyarakat baik 

siswa SMP maupun orang tua beranggapan bahwa SMK adalah sekolah yang 

tidak menjanjikan masa depan yang labih baik, karena kebanyakan mereka 

beranggapan bahwa sekolah SMA mereka bisa melanjutkan kuliah dan 

dijamin bisa dengan mudah untuk melamar kerja.  Padahal sebaliknya, 

sekolah SMK bukan saja lebih mudah mencari kerja tetapi juga bisa 

membuka lapangan kerja baru, tapi tidak banyak orang yang beranggapan 

demikian. Sedangkan  dari wawancara penulis dengan beberapa orang siswa 

yang telah mengetahui beberapa informasi tentang SMK, kebanyakan mereka 

mengungkapkan bahwa mereka lebih memilih melanjutkan studi ke sekolah 

umum dari pada SMK karena mereka menganggap setelah tamat SMK tidak 

ada jaminan untuk langsung bekerja. Mereka juga mengungkapkan bahwa 

faktor ekonomi juga menjadi penyebab mengapa mereka lebih memilih 

melanjutkan ke sekolah umum, mereka menganggap SMK tergolong sekolah 

mahal. 

Hal di atas berarti bahwa persepsi siswa tentang SMK bersifat negatif, 

akibat belum optimalnya bimbingan karir yang diberikan kepada mereka. 

Kurangnya pemahaman tersebut, ini yang mungkin mengakibatkan 

kurangnya minat SMP untuk melanjutkan studinya ke SMK. Berdasarkan 

informasi dari Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh, diketahui bahwa minat 

siswa SMP untuk melanjutkan studi ke SMK dari tahun ke tahun masih 

rendah dibandingkan dengan SMA. Persentase siswa SMA dan SMK di Kota 

Sungai Penuh dapat dilihat pada table 1 berikut ini : 

 
Tabel 1. Jumlah Siswa SMP yang Masuk SMA dan SMK di Kota  

Sungai Penuh 

No Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah siswa 

  2011/2012 2012/2013 2013/2014 

1. SMA 1108 1110 1127 

2. SMK 607 621 640 
Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh Tahun 2013  
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Dari table di atas dapat diketahui bahwa minat siswa SMP untuk 

melanjutkan studi ke SMK dari tahun 2010-2013 masih rendah dibandingkan 

minat siswa untuk melanjutkan studi ke SMA cenderung meningkat. Hal ini 

menandakan bahwa memang terdapat rendahnya minat siswa SMP untuk 

melanjutkan studi ke SMK. Berdasarkan angka persentase siswa SMP masuk 

SMA tahun 2013 63,78% dan persentase siswa SMP masuk SMK 36,22%. 

Minat siswa SMP memilih SMK sebagai sekolah lanjutan dapat dipengaruhi 

oleh faktor yang berasal dari diri siswa sendiri maupun karena faktor yang 

berasal dari luar diri siswa. Menyikapi hal tersebut, dapat dibantu dengan 

pelaksanaan bimbingan karir yang terprogram dan terpadu agar dapat 

meningkatkan minat siswa untuk melanjutkan studi  ke SMK.  

Berdasarkan fenomena dan fakta dari berbagai masalah di atas maka 

penulis merasa terpanggil untuk meneliti masalah yang berkenan dengan 

“konstribusi pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa SMP 

tentang Sekolah Menangah Kejuruan (SMK) tehadap minat melanjutkan studi 

ke Sekolah Menangah Kejuruan (SMK)”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

1. Masih rendahnya pemahaman siswa tentang dunia kerja. Rendahnya 

pemahaman tersebut mengakibatkan kurangnya minat siswa SMP masuk 

ke SMK. 

2. Aktifitas guru Bimbingan Konseling hanya mencatat kehadiran siswa, 

memproses siswa yang bermasalah (bolos, tidak hadir, tawuran, hasil 

belajar rendah, memanggil orang tua, mengusulkan beasiswa untuk siswa 

berprestasi). 

3. Bimbingan Karir tidak termasuk ke dalam kelompok mata pelajaran, , 

tetapi termasuk ke dalam program Bimbingan Konseling (BK). 

4. Pelaksanaan bimbingan karir tidak memiliki jam yang terjadwal untuk 

tatap muka, bimbingan karir dilakukan pada saat guru bidang studi yang 

lainnya tidak hadir, maka diganti dengan guru BK untuk mengisi jam 
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tersebut, karena BK tidak ada jam yang terjadwal untuk tatap muka, 

sehingga untuk guru BK sering ditemukan jarang berada di sekolah. 

5. Di SMP kekurangan guru BK, sehingga guru BK kewalahan untuk 

menangani siswa yang bermasalah dan membimbing tentang bakat dan 

minat yang dimiliki siswa karena banyaknya siswa.  

6. Siswa SMP lebih memilih melanjutkan studi ke sekolah umum dari pada 

SMK karena mereka menganggap setelah tamat SMK tidak ada jaminan 

untuk langsung bekerja. 

7. Faktor ekonomi juga menjadi penyebab mengapa siswa SMP lebih 

memilih melanjutkan ke sekolah umum, mereka menganggap SMK 

tergolong sekolah mahal. Hal ini berarti bahwa pengetahuan siswa tentang 

SMK kemungkinan masih kurang, akibat belum optimalnya informasi 

tentang SMK. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi minat siswa melanjutkan studi ke SMK. Karena banyaknya 

faktor-faktor tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada aspek kontribusi 

pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa SMP tentang SMK 

terhadap minat melanjutkan studi ke SMK. Pembatasan ini didasarkan atas 

dugaan bahwa faktor pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa 

SMP tentang SMK diduga merupakan faktor yang lebih mempengaruhi tinggi 

rendanya minat siswa SMP terhadap SMK. 

 
D. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kontribusi antara pelaksanaan Bimbingan Karir dengan 

minat  melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi ? 

2. Apakah terdapat kontribusi antara persepsi siswa SMP tentang SMK 

dengan minat melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi 

Jambi ? 
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3. Apakah terdapat kontribusi antara pelaksanaan Bimbingan Karir dan 

persepsi siswa SMP tentang SMK dengan minat melanjutkan studi ke 

SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi ? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan : 

1. Kontribusi antara pelaksanaan Bimbingan Karir dengan minat  

melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi 

2. Kontribusi antara persepsi siswa SMP tentang SMK dengan minat 

melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi  

3. Kontribusi antara pelaksanaan Bimbingan Karir dan persepsi siswa SMP 

tentang SMK dengan minat melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai 

Penuh Provinsi Jambi. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Peneltian ini diharapkan nantinya dapat berguna bagi : 

1. Kepala Dinas Pendidikan Nasional umumnya dan Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi khususnya, sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan-kebijakan yang dapat 

menumbuhkan minat siswa SMP untuk melanjutkan studi ke SMK. 

2. Kepada kepala sekolah dan guru BK, sebagai bahan pertimbangan dalam 

memberikan layanan informasi karir dan informasi tentang SMK. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan untuk 

melanjutkan pengembangan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan dapat 

ditarik kesimpulan sabagai berikut: 

1. Kontribusi pelaksanaan bimbingan karir (X1) terhadap minat melanjutkan 

studi ke SMK (Y) memiliki kontribusi  positif dan signifikan dengan 

minat melanjutkan ke SMK. Besarnya kontribusi pelaksanaan bimbingan 

karir di SMP dengan minat melanjutkan studi ke SMK adalah 28,3 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan bimbingan karir 

di SMP maka akan semakin meningkat minat melanjutkan studi ke SMK. 

2. Persepsi siswa SMP tentang SMK (X2) terhadap minat melanjutkan studi 

ke SMK (Y) berkontribusi signifikan terhadap minat melanjutkan studi 

ke SMK. Besarnya kontribusi  Persepsi siswa SMP tentang SMK dengan 

minat melanjutkan studi ke SMK adalah 17,8 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik persepsi siswa SMP tentang SMK maka akan 

semakin meningkat minat melanjutkan studi ke SMK. 

3. Pelaksanaan bimbingan karir (X1) dan persepsi siswa SMP tentang SMK 

(X2) secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi ke SMK 

(Y). Besarnya kontribusi  pelaksanaan bimbingan karir (X1) dan persepsi 

siswa SMP tentang SMK (X2) secara bersama-sama terhadap minat 

melanjutkan studi ke SMK (Y) yaitu 39 %. Berdasarkan temuan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang 

menyatakan “pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa 

SMP tentang SMK secara bersama-sama berkontribusi  signifikan dengan 

minat melanjutkan studi ke SMK” dapat diterima. 

 
B. Implikasi 

 Penelitian ini menemukan bahwa semua variabel prediktor yang 

diteliti yakni pelaksanaan bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa SMP 
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tentang SMK secara sendiri sendiri maupun secara bersama-sama memberi 

kontribusi minat melanjutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi 

Jambi.  

Kecilnya kontribusinya yang diberikan oleh variabel pelaksanaan 

bimbingan karir di SMP dengan variabel persepsi siswa SMP tentang SMK 

berimplikasi bahwa dalam bimbingan karir siswa kurang dibimbing dalam 

pengenalan minat dan bakat yang dimiliki oleh siswa dan kurangnya 

informasi tentang SMK, sehingga akan berimplikasi pada minat melanjutkan 

ke SMK, karena minat melanjutkan studi ke SMK sangat tergantung dari 

sejauh mana siswa dibimbing untuk mengenal bakat, minat yang dimiliki 

melalui pelaksanaan bimbingan karir di SMP. 

Begitu juga dengan persepsi siswa SMP tentang SMK, persepsi 

negatif yang timbul dalam diri siswa akan menyebabkan berimplikasi buruk 

tentang SMK, sehingga dapat menyebabkan kurangnya minat siswa SMP 

untuk melajutkan studi ke SMK Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi, dan 

sebaliknya jika persepsi siswa SMP tentang SMK positif maka dapat 

meningkatnya minat siswa SMP untuk melanjutkan ke SMK. 

Temuan penelitian ini juga berimplikasi bahwa jika pelaksanaan 

bimbingan karir di SMP dan persepsi siswa SMP tentang SMK tidak 

diperhatikan oleh guru dan pihak terkait dengan baik maka dikhawatirkan 

citra SMK akan semakin tidak baik di mata masyarakat pada umumnya. 

 
C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi penelitian di atas, maka 

disarankan kepada : 

1. Pihak SMK, agar melakukan kegiatan promosi ke SMP tentang bidang 

keahlian yang ada di SMK, tentang lulusan SMK yang telah berhasil di 

dunia kerja, dan tentang lapangan kerja yang tersedia setelah tamat SMK. 

Dengan demikian, persepsi mereka tentang SMK akan meningkat, 

sehingga minat siswa SMP untuk melanjutkan ke SMK juga akan 

meningkat. 
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2. Pihak SMP terutama guru SMK, agar meningkatkan pelaksanaan 

bimbingan karir di SMP sesuai dengan program dan rencana yang telah 

dibuat. Karena dengan peningkatan pelayanan bimbingan karir, siswa 

mendapatkan informasi tentang dunia kerja dan sekolah lanjutan yang 

mereka pilih untuk mencapai cita-cita mereka. 

3. Pemerintah, agar menunjang rencana pengembangan SMK dengan 

kegiatan yang dapat mengubah persepsi siswa terhadap SMK yang 

selama ini negatif. Pemerintah juga harus ikut serta dalam mengontrol 

pelaksanaan bimbingan karir di SMP, agar informasi tentang SMK yang 

dibutuhkan siswa untuk meningkatkan minat mereka untuk melanjutkan 

studi ke SMK dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Dalam hal ini 

pemerintah juga harus bekerjasama dengan DU/DI. 

4. Bagi penelitian selanjutnya agar memperluas kajian penelitian ditinjau 

dari faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi minat untuk melanjutkan 

studi ke SMK, serta untuk populasi penelitian bukan hanya siswa SMP 

Negeri hendaknya termasuk juga SMP Swasta di Kota Sungai Penuh 

Provinsi Jambi dan menganalisis juga minat siswa putra dengan putri, 

sehingga akan didapatkan gamabaran lebih luas lagi tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke SMK. 
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